PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPA BERINTEGRASI 

NILAI SAINS DALAM AL-QUR’AN PADA MATERI SISTEM 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Desain Awal Produk 
Hasil dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa buku IPA 
berintegrasi nilai sains dalam Al-Qur‟an yang ditujukan untuk siswa kelas 
VIII MTs/SMP.  Bahan ajar ini dikembangkan berdasarkan tahap-tahap 
model pengembangan 4D dari Thiagarajan.  Berikut ini adalah tahap-tahap 
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti. 
1. Pendefinisian 
a. Analisis Awal 
Analisis awal digunakan untuk menentukan permasalahan 
dasaryang dihadapi oleh siswa saat mempelajari materi sistem 
pencernaan pada manusia terkait bahan ajar.  Identifikasi masalah 
pada tahap ini dilakukan dengan cara memberikan angket analisis 
kebutuhan kepada guru mata pelajaran IPA di MTsN 1 Sragen.  
Angket tersebut berisikan 24 pertanyaan dengan 5 indikator yang 
meliputi proses pembelajaran, kesulitan belajar, karakteristik siswa, 
kriteria bahan ajar yang digunakan saat ini, kebutuhan bahan ajar 
alternatif, dan manfaat yang akan didapatkan dari bahan ajar yang 
dikembangkan.  Pertanyaan pada angket tersebut disertai dengan 





analisis kebutuhan bahan ajar untuk guru mata pelajaran IPA dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4. 1 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Bahan Ajar untuk 
Guru Mata Pelajaran IPA 
No. Indikator Skor Total Skor yang 
Diperoleh 
1. Proses pembelajaran 1 1 
2. Kesulitan belajar 3 0 
3. Karakteristik siswa 4 3 
4. Kriteria bahan ajar yang 
digunakan saat ini 
8 7 
5. Kebutuhan bahan ajar 
alternatif 
4 4 
6. Manfaat yang akan 
didapatkan dari bahan ajar 
yang dikembangkan 
4 4 
Jumlah 24 19 
Persentase 79.16% 
Kriteria Dibutuhkan pengembangan 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor 
yang diperoleh adalah 19, dengan persentase 79,16%.  Maka dapat 
disimpulkan bahwadibutuhkan pengembangan bahan ajar IPA 
berintegrasi nilai sains dalam Al-Qur‟an pada materi sistem 
pencernaan manusia.  Adapun lembar hasil analisis kebutuhan untuk 
guru mata pelajaran IPA dapat dilihat pada Lampiran 10. 
b. Analisis Siswa 
Analisis ini berfungsi untuk mengetahui karakteristik siswa yang 
akan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.  Pada tahap ini 
peneliti memakai instrumen angket untuk mengetahui kebutuhan 





hasil analisis kebutuhan untuk siswa dan rekapitulasinya dapat 
dilihat pada Lampiran 11. 
Responden pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTsN 
1 Sragen dengan jumlah responden sebanyak 30 siswa.  Data 
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen angket dan diperoleh 
skor sebanyak 428 atau 71% dari skor total 600.  Berdasarkan skor 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan pengembangan 
bahan ajar IPA berintegrasi nilai sains dalam Al-Qur‟an pada materi 
sistem pencernaan manusia. 
c. Analisis Tugas 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis secara garis besar 
terhadap Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
yang sesuai dengan kurikulum 2013.  Berdasarkan analisis awal, 
analisis siswa, dan identifikasi masalah secara umum seperti yang 
tercantum di dalam latar belakang tetang pentingnya 
memperhatikan makanan yang akan dimakan, maka materi yang 
dipilih untuk dikembangkan adalah materi sistem pencernaan 
manusia. 
d. Analisis Konsep 
Langkah pertama yang dilakukan pada tahap ini dilakukan 
dengan cara menganalisis konsep-konsep utama yang akan 
dikembangkan dan dicantumkan di dalam bahan ajar.  Setelah 





adalah menganalisis konsep-konsep sekunder yang relevan dengan 
konsep-konsep utama.  Setelah konsep utama dan konsep sekunder 
tersusun, kemudian keduanya dikaitkan dan disusun secara 
sistematis sesuai dengan urutan penyajian menjadi kesatuan konsep 
yang saling melengkapi berbentuk bahan ajar. 
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan sesuai dengan Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah dianalisis 
pada tahap sebelumnya. 
 
2. Perencanaan 
a. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang disusun terdiri dari  instrumen 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan instrumen pengambilan 
data berupa soal pretest-posttest, angket aktivitas siswa, respon guru 
terhadap bahan ajar, angket respon siswa terhadap bahan ajar, dan 
lembar validasi ahli. 
b. Pemilihan Media 
Media yang dihasilkan pada penelitian ini adalah bahan ajar 
berbentuk buku ajar IPA berintegrasi nilai sains dalam Al-Qur‟an 
pada materi sistem pencernaan manusia.  Produk ini disusun 





digunakanuntuk membuat media cetak karena mudah digunakan 
dan tidak membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. 
c. Pemilihan Format 
Format penulisan buku ajar disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa, agar siswa lebih mudah mempelajari materi 
sistem pencernaan pada manusia.  Adapun format buku ajar yang 
akan digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 Format Buku Ajar 
Bagian Awal Bagian Inti Bagian Penutup 
1) Sampul 
2) Halaman judul 
3) Kata pengantar 
4) Pedoman 
penggunaan buku 
5) Daftar isi 
6) Daftar gambar 
7) Daftar tabel 
 






5) Peta konsep 
6) Nutrisi 




2) Tugas kelompok 
3) Ulangan harian 
4) Kunci jawaban 





d. Rancangan Awal Tampilan Buku Ajar 
Pada bagian ini berisi rancangan awal sampul depan dan 
belakang,rancangan awal lembar petunjuk penggunaan buku, 
rancangan awal lembar KD, indikator, dan tujuan pembelajaran, 
rancangan awal lembar uraian materi, rancangan awal lembar 
rangkuman, rancangan awal lembar tugas, rancangan awal lembar 
soal tes dan kunci jawaban.  Adapun rancangan awal dapat dilihat 







Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada tahap 
pendefinisian dan hasil dari tahap perancangan, maka bahan ajar yang 
akan dikembangkan pada penelitian ini adalah buku ajar IPA 
berintegrasi nilai sains dalam Al-Quran.  Pada tahap pengembangan 
terdiri dari penilaian para ahli dan uji coba bahan ajar.  Bahan ajar yang 
telah divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan penilaian, komentar, 
dan saran dari para ahli. 
a. Validasi Ahli 
1) Validasi ahli materi 
Bahan ajar ini divalidasi oleh ahli materi, yaitu Bapak Arif 
Mustakim, M.Si selaku dosen Tadris Biologi IAIN 
Tulungagungpada tanggal 24 Februari 2020.  Penilaian pada 
validasi ahli materi ini terfokus pada dua komponen, yaitu 
komponen kelayakan isi dan penyajian, adapun ringkasan hasil 
validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4. 3 Ringkasan Hasil Validasi Ahli Materi 
No. Komponen Aspek Skor 
1. Kelayakan Isi Sikap spiritual 14 
Sikap sosial 8 
Pengetahuan 105 
2. Penyajian Teknik penyajian 22 
Pendukung penyajian materi 42 
Penyajian Pembelajaran 22 
Kelengkapan Penyajian 76 






Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa skor total 
yang diperoleh dari penilaian ahli materi yaitu289 atau 90% dari 
skor total dan mendapatkan kriteria sangat layak.  Hal ini 
berdasarkan pedoman kriteria kelayakan produk yang 
dikemukakan oleh Akbar bahwa skor validasi 81%-100% 
menempati kriteria sangat layak.
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Selain data kuantitatif, angket 
ini juga memuat data kualitatif berupa komentar, saran, dan 
kesimpulan umum dari validator ahli materi.  Kesimpulan umum 
yang diperoleh adalah “layak untuk selanjutnya digunakan 
dengan revisi sesuai saran”, sedangkan komentar dan saran 
dapat dilihat pada bagian hasil revisi tahap pertama.  
Adapunlembar hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada 
Lampiran 13. 
2) Validasi ahli media 
Bahan ajar ini divalidasi oleh ahli media, yaitu Bapak 
Nanang Purwanto, M.Pdselaku dosen Tadris Biologi IAIN 
Tulungagungpada tanggal 28 Februari 2020.  Penilaian pada 
validasi ahli media ini terfokus pada dua komponen, yaitu 
komponen penyajian dan kebahasaan, adapun ringkasan hasil 
validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Ringkasan Hasil Validasi Ahli Media 
No. Komponen Aspek Skor 
1. Penyajian Teknik penyajian 20 
Pendukung penyajian materi 40 
Penyajian pembelajaran 22 
Kelengkapan penyajian 77 




Kemampuan memotivasi 9 
Kelugasan 8 
Koherensi dan keruntutan alur 
pikir 
10 
Kesesuaian dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
8 
Penggunaan istilah dan 
simbol/lambang 
12 
Total Skor 218 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa skor total 
yang diperoleh dari penilaian ahli media yaitu218 atau 87% dari 
skor total dan mendapatkan kriteria sangat layak.Hal ini 
berdasarkan pedoman kriteria kelayakan produk yang 
dikemukakan oleh Akbar bahwa skor validasi 81%-100% 
menempati kriteria sangat layak.
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Selain data kuantitatif, angket 
ini juga memuat data kualitatif berupa komentar, saran, dan 
kesimpulan umum dari validator ahli materi.  Kesimpulan umum 
yang diperoleh adalah “layak untuk selanjutnya digunakan 
dengan revisi sesuai saran”, sedangkan komentar dan saran 
dapat dilihat pada bagian hasil revisi tahap pertama.Adapun 







lembar hasil validasi ahli media dapat dilihat pada Lampiran 
14. 
3) Validasi Ahli Tafsir 
Bahan ajar ini divalidasi oleh ahli Al-Qur‟an dan Hadis, 
yaitu Ibu Siti Lailatul Qomariyah selaku dosen Pendidikan 
Agama Islam IAIN Tulungagung pada tanggal 21 Februari 
2020.  Penilaian pada validasi ahli tafsir terfokus pada lima 
komponen, yaitukomponen kesesuaian antara dalil dan materi 
yang dibahas, kesesuaian penjelasan dan pengaitan antara dalil 
dan materi yang dibahas, bahasa yang digunakan untuk 
menjelaskan, dan kesesuaian rancangan nilai karakter yang 
dapat diimplementasikan,adapun ringkasan hasil validasi ahli 
tafsir dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4. 5 Ringkasan Hasil Validasi Ahli Tafsir 
No. Komponen Skor 
1. Kesesuaian antara dalil dan materi yang dibahas 45 
2. Kesesuaian penjelasan dan pengaitan antara dalil 
dan materi yang dibahas 
39 
3. Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan 45 
4. Kesesuaian rancangan nilai karakter yang dapat 
diimplementasikan 
44 
Total Skor 173 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa skor total 
yang diperoleh dari penilaian ahli tafsir yaitu173 atau 96% dari 
skor total dan mendapatkan kriteria sangat layak. Hal ini 





dikemukakan oleh Akbar bahwa skor validasi 81%-100% 
menempati kriteria sangat layak.
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 Selain data kuantitatif, angket 
ini juga memuat data kualitatif berupa komentar, saran, dan 
kesimpulan umum dari validator ahli materi.  Kesimpulan umum 
yang diperoleh adalah “layak untuk selanjutnya digunakan 
dengan revisi sesuai saran”, sedangkan komentar dan saran 
dapat dilihat pada bagian hasil revisi tahap pertama.  Adapun 
lembar hasil validasi ahli tafsir dapat dilihat pada Lampiran 15. 
4) Validasi ahli praktisi 
Bahan ajar ini divalidasi oleh ahli praktisi, yaitu Ibu Sumini, 
S.Pd. selaku guru mata pelajaran IPA MTs Negeri 1 Sragen 
pada tanggal 1 April 2020.  Penilaian pada validasi ahli praktisi 
ini terfokus pada satukomponen, yaitu komponenkelayakan 
materi, adapun ringkasan hasil validasi ahli praktisi dapat dilihat 
pada Tabel 4.6. 
Tabel 4. 6 Ringkasan Hasil Validasi Ahli Praktisi 
No. Komponen Skor 
1. Kelayakan materi 84 
Total Skor 84 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa skor total 
yang diperoleh dari penilaian ahli praktisi yaitu 84 atau 80% 
dari skor total dan mendapatkan kriteria layak.Hal ini 
berdasarkan pedoman kriteria kelayakan produk yang 







dikemukakan oleh Akbar bahwa skor validasi 61%-80% 
menempati kriteria sangat layak.
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Selain data kuantitatif, angket 
ini juga memuat data kualitatif berupa komentar, saran, dan 
kesimpulan umum dari validator ahli praktisi.Kesimpulan umum 
yang diperoleh adalah “layak untuk selanjutnya digunakan 
dengan revisi sesuai saran”.Adapun lembar hasil validasi ahli 
tafsir dapat dilihat pada Lampiran 16. 
Berdasarkan hasil validasi keempat validator di atas, maka 
dapat disusun ringkasan skor hasil validasi ahli.  Adapun 
ringkasan skor tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4. 7 Ringkasan Skor Hasil Validasi Ahli 
Validator Skor yang 
Diperoleh 
Persentase Kriteria Kesimpulan Umum 
Ahli Materi 289 90% Sangat 
Layak 
layak untuk selanjutnya 
digunakan dengan revisi 
sesuai saran 
Ahli Media 218 87% Sangat 
Layak 
layak untuk selanjutnya 
digunakan dengan revisi 
sesuai saran 
Ahli Tafsir 173 96% Sangat 
Layak 
layak untuk selanjutnya 




84 80% Layak layak untuk selanjutnya 
digunakan dengan revisi 
sesuai saran 
 
Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 4.7, maka perlu 
dilakukan revisi tahap pertama. 
 
 







b. Revisi tahap pertama 
Tahap selanjunya peneliti melakukan revisi tahap pertama 
berdasarkan hasil penilaian, komentar, dan saran dari keempat 
validator di atas.  Adapun bagian yang harus direvisi pada tahap 
pertama dan hasil revisinya dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
c. Uji coba lapangan terbatas 
Uji coba lapangan terbatas berfungsi untuk mengetahui 
kelayakan dan kehandalan dari bahan ajar.  Subyek coba pada tahap 
ini adalah siswa kelas VIII B MTs Negeri Sragen sebanyak 14 
siswa.  Subyek penelitian ini dipilih berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran IPA, bahwa kelas ini terdiri dari 
campuran siswa kelas unggulan dan kelas reguler.  Adapun hasil uji 
lapangan terbatas adalah sebagai berikut. 
1) Hasil Belajar Siswa 
Pengujian hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui 
tingkat keefektifitasan bahan ajar yang dikembangkan.  Bahan 
ajar dapat dikatakan efektif jika mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa.  Uji coba dilaksanakan dengan cara memberikan 
soal pretest dan posttest. 
Pretest dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2020 dengan 
tujuan untuk mengukur pemahaman awal siswa sebelum 
menggunakan bahan ajar, sedangkan posttest dilakukan pada 





pandemi Covid-19.  Posttest bertujuan untuk mengukur 
pemahaman siswa setelah menggunakan bahan ajar.  Adapun 
ringkasan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 4. 8 Hasil Pretest dan Posttest Uji Lapangan Terbatas 






Pretest 61 5 38% 
Posttest 68 11 84% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar 
dengan persentase ketuntasan 84% dari 13 siswa yang mengikuti 
posttest, rekapitulasi penilaian selengkapnya dapat dilihat 
padaLampiran 17. 
2) Respon Siswa terhadap Bahan Ajar 
Respon siswa diukur dengan menggunakan angket untuk 
mengetahui kesesuaian dan kelayakan bahan ajar.  Rekapitulasi 
data respon siswa terhadap bahan ajar pada kelas kecil dapat 
dilihat pada Lampiran 17. 
Berdasarkan data respon siswa dapat diketahui persentase 
skor yang diperoleh mencapai 70% dengan demikian respon 
siswa terhadap bahan ajar mendapatkan kriteria yang layak 





produk yang dikemukakan oleh Akbar bahwa skor respon 61%-
80% menempati kriteria layak.
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Q.S Al-Maidah ayat 3 Q.S Al-Maidah ayat 3 
Q.S An-Nahl ayat 14 Q.S An-Nahl ayat 14 
Q.S Thaha ayat 81 Q.S Thaha ayat 81 
Q.S An-Nahl ayat 66 Q.S An-Nahl ayat 66 
H.R Imam Ahmad Q.S Qaf ayat 9 
Q.S An-Nahl ayat 10 
Q.S „Abasa ayat 24-32 Q.S „Abasa ayat 24-32 
H.R Abu Na‟im dari Siti 
Aisyah RA 
Dihilangkan 
H.R. At-Tirmidzi H.R. At-Tirmidzi 
H.R Hasan bin Sufyan Q.S Al-Mulk 






3) Aktivitas siswa 
Aktivitas siswa diukur melalui angket yang diberikan kepada 
siswa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran materi sistem 
pencernaan manusia.  Adapun penilaian aktivitas siswa pada uji 
coba lapangan terbatas tahap posttestdilakukan secara online 
karena terkendala adanya pandemi Covid-19. 
Angket penilaian aktivitas siswa tahap pretest memperoleh 
skor sebesar 678 atau 69% dari skor total, sedangkan tahap 
posttest memperoleh skor sebesar 762 atau 69% dari skor total. 
Berdasarkan skor yang diperoleh dapat diketahui bahwa ada 
peningkatan aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran 
setelah menggunakan bahan ajar.Rekapitulasi data aktivitas 
siswa pada kelas kecil dapat dilihat pada Lampiran 17. 
d. Respon Guru terhadap Bahan Ajar 
Pada tahap ini dilakukan penilaian angket untuk mengetahui 
respon guru terhadap bahan ajar.  Penilaian ini mendapatkan skor 
sebesar 43 atau 86% dari skor total yaitu 50.  Persentase tersebut 
menunjukkan kriteria sangat layak digunakan.  Hal ini berdasarkan 
pedoman kriteria kelayakan produk yang dikemukakan oleh Akbar 
bahwa skor respon 81%-100% menempati kriteria sangat 
layak.
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Adapun lembar hasil penilaian respon guru terhadap bahan 
ajar dapat dilihat pada Lampiran 18. 








Tahap penyebaran merupakan tahap akhir dari penelitian ini.  
Pada tahap ini peneliti menggandakan bahan ajar dalam bentuk cetak 
maupun digital (E-book) dan menyebarluaskannya kepada siswa kelas 
VIII dan perpustakaan sekolah di MTsN 1 Sragen, dan juga 
perpustakaan Jurusan Tadris Biologi IAIN Tulungagung.  Hasil 
penelitian ini juga ditulis dalam bentuk skripsi dan dipublikasikan 
secara online pada Repository yang dikelola oleh IAIN Tulungagung. 
 
B. Analisis Data 
Jenis data yang terdapat pada penelitian ini adalah data kuantitatif 
dan kualitatif.  Data kuantitatif diperoleh dari skor angket validasi ahli 
terhadap bahan aja dan instrumen, respon guru terhadap bahan ajar, angket 
respon siswa terhadap bahan ajar, angket aktivitas siswa, serta nilai tes 
hasil belajar pre-test dan post-test.  Sedangkan data kualitatif didapat dari 
komentar, saran, dan kesimpulan umum dari para ahli.  Adapun data-data 
tersebut akan dianalisis pada uraian berikut ini. 
1. Analisis Butir Soal Instrumen Tes 
a. Analisis Uji Validitas Butir Soal 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
soal yang akan digunakan untuk uji coba.  Soal yang valid akan 





akan dibuang atau diganti dengan soal yang baru.  Validitas soal tes 
pada penelitian ini memakai apklikasi Microsoft Excel 2010. 
Berdasarkan jumlah responden (N) berjumlah 30 siswa maka 
taraf signifikan 5% memperoleh rtabel sebesar 0,361.  Soal dapat 
dikatakan valid jika rhitung> 0,361.  Ringkasan hasil uji validitas 
dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
Tabel 4. 10 Hasil Validitas Butir Soal 
No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 





4 dan 9 2 
Jumlah Soal 22 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji 
validitas butir soal terhadap 30 siswa, dari 22 soal diperoleh 20 soal 
yang valid dan 2 soal tidak valid.  Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 19. 
Selain menggunakan bantuan aplikasi, instrumen tes hasil 
belajar pada penelitian ini juga divalidasi oleh dosen ahli, yaitu 
Bapak Nanang Purwanto, M.Pd.  Adapun ringkasan hasil validasi 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
Tabel 4. 11 Hasil Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar 
No. Indikator Skor 
1. Format 14 
2. Isi 23 
3. Bahasa 8 
Jumlah Skor yang diperoleh 45 






Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan bantuan aplikasi 
dan hasil validasi ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 20 soal 
tersebut valid dan layak untuk digunakan untuk uji coba.  Adapun 
Lembar hasil validasi instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 9. 
b. Analisis Reliabilitas Butir Soal 
Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi 
jawaban dari siswa.  Berdasarkan perhitungan koefisien reliabilitas 
22 soal, maka diperoleh r11= 0,705 dengan rtabel= 0,361, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa soal tersebut memiliki reliabilitas tinggi, 
karena memiliki nilai koefisien korelasi pada interval 0,60 – 0,80.  
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19. 
c. Analisis Tingkat Kesukaran Soal 
Analisis tingkat kesukaran soal berfungsi untuk mengetahui 
tingkat kesukaran soal yang akan digunakan untuk uji coba.  
Ringkasan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal bisa dilihat pada 
Tabel 4.12. 
Tabel 4. 12 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 






2. Sukar - 0 
3. Sedang 4 dan 9 2 




Jumlah Soal 22 
 





d. Analisis Daya Beda 
Daya beda soal digunakan untuk mengetahui kemampuan soal 
untuk membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi 
dan siswa yang memiliki kemampuan rendah.  Ringkasan hasil 
perhitungan daya beda soal dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
Tabel 4. 13 Hasil Perhitungan Daya Beda soal 




2. Baik 2,3,5,6,7,16,20,21 8 
3. Cukup 1,10,11,12,13,14,15,17,18,19,22 11 




Jumlah Soal 22 
 
Berdasarkan ringkasan hasil perhitungan pada tabel di atas, 
dapat disimpulkan bahwa hanya terdapat dua kriteria daya beda 
pada soal yang akan digunakan, yaitu dari 22 soal terdapat 8 soal 
berkriteria baik, 11 soal memiliki kriteria cukup, dan 2 soal 
memiliki kriteria buruk.  Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 19. 
 
2. Analisis Validasi Instrumen Tes olah Dosen Ahli 
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini juga divalidasi 
oleh dosen ahli.  Persentase hasil validasi yang didapat menunjukkan 
angka 65%.  Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes layak digunakan 





3. Analisis Hasil Uji Validasi Bahan Ajar 
Berdasarkan hasil validasi tahap pertama dan kedua, maka 
diperoleh ringkasan pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4. 1 Diagram hasil validasi bahan ajar 
Diagram warna abu-abu pada diagram di atas menunjukkan 
persentase hasil validasi tahap pertama.  Pada validasi ini persentase 
yang diperoleh dari masing-masing validator yaitu 90% dari ahli 
materi, 87% dari ahli media,  96% dari ahli tafsir, dan 80% dari ahli 
praktisi.  Hasil validasi tahap pertama digunakan sebagai acuan untuk 
merevisi bahan ajar agar menghasilkan bahan ajar yang layak untuk 
digunakan. 
 
4. Analisis Respon Guru terhadap Bahan Ajar 
Setelah bahan ajar selesai divalidasi dan dinyatakan layak, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian angket untuk 
























terhadap bahan ajar mendapatkan skor sebesar 43 atau 86% dari skor 
total yaitu 50.  Persentase tersebut menunjukkan kriteria sangat layak 
digunakan. 
 
5. Analisis Tes Hasil Belajar, Angket Aktivitas, dan Respon Siswa 
terhadap bahan Ajar pada Kelas Kecil 
 
Setelah bahan ajar dinyatakan layak oleh para ahli, selanjutnya 
bahan ajar diuji coba pada kelas kecil yang dilakukan secara langsung 
di kelas pada tahap pretest dan secara online pada tahap posttesikarena 
terkendala adanya pandemi Covid-19. 
Subyek yang dijadikan penelitian adalah kelas VIII B.  Langkah 
pertama yang dilakukan adalah memberikan soal pretest untuk 
mengukur hasil belajar siswa sebelum menggunakan bahan ajar, selain 
itu peneliti juga memberikan angket aktivitas siswa untuk mengukur 
aktivitas siswa sebelum menggunakan bahan ajar.  Langkah kedua 
adalah menerapkan bahan ajar pada proses pembelajaran dengan cara 
membagikannya kepada siswa.  Pada tahap ini peneliti memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membaca dan menilai bahan ajar 
dengan mengisi angket respon siswa terhadap bahan ajar. 
Pada pertemuan selanjutnya, peneliti menyampaikan materi 
pelajaran menggunakan bahan ajar tersebut yang dilakukan secara 
online karena terkendala adanya pandemi Covid-19.  Setelah dirasa 
cukup, peneliti memberikan soal posttest dan angket aktivitas siswa 





belajar dan aktivitas siswa.  Posttest dilakukan secara online karena 
terkendala adanya pandemi Covid-19. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data tes hasil belajar dan angket 
aktivitas siswa sebelum dan setelah menggunakan bahan ajar, maka 
diperoleh ringkasan pada Gambar 4.2. 
 
Gambar 4. 2 Diagram tes hasil belajar dan angket aktivitas siswa kelas kecil 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa warna hijau 
menunjukkan persentase hasil pretest, sedangkan warna biru 
menunjukkan persentase hasil posttest.  Pada diagram tersebut dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa. 
Berdasarkan analisis persentase ketuntasan siswa saat 
pretestdapat diketahui yang semula 38% meningkat menjadi 84% saat 
posttest, bagitupula persentase aktivitas siswa saat pretest yang 
semula 69% meningkat menjadi 78% saat posttest.  Peningkatan 
ketuntasan dan aktivitas siswa ini menunjukkan bahwa bahan ajar 






















bahwa bahan ajar dikatakan layak jika hasil belajar siswa 
menunjukkan ketuntasan secara klasikal ≥ 75% dari jumlah seluruh 
siswa yang mengikuti tes dan aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran menunjukkan angka ≥ 75%.
80
  Rekapitulasi penilaian 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17. 
Tahap ketiga pada uji coba kelas kecil yaitu uji kelayakan bahan 
ajar dengan cara menyebarkan angket respon siswa terhadap bahan ajar 
dilakukan secara online karena terkendala adanya pandemi Covid-19.  
Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap bahan ajar diperoleh 
persentase sebesar 70% dengan kriteria layak untuk digunakan.  Hal 
ini berdasarkan pedoman kriteria kelayakan produk yang dikemukakan 




Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 
IPA berintegrasi nilai sains dalam Al-Qur‟an layak untuk digunakan.  
Hal ini berdasarkan syarat bahan ajar dapat dikatakan layak untuk 
digunakan yang dikemukakan oleh Mulyasa
82
, yaitu. 
1) Hasil penilaian kelayakan bahan ajar oleh para ahli dan praktisi 
menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut layak untuk digunakan 
dalam pembelajaran. 
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2) Hasil respon guru dan siswa terhadap bahan ajar menunjukkan 
bahwa bahan ajar layak untuk digunakan. 
3) Hasil belajar siswa menunjukkan ketuntasan secara klasikal ≥ 75% 
dari jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes. 
4) Apabila ≥ 75% aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
menunjukkan kriteria efektif. 
